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ABSTRAK1 
Pembayaran pajak merupakan salah satu contoh pelayanan publik. Dalam proses pelayannya 
sering kali identik dengan adanya proses antrian. Antrian merupakan kondisi beberapa 
orang atau benda yang membentuk suatu garis tunggu untuk dilayani yang disebabkan oleh 
kebutuhan layanan melebihi kapasitas pelayanan atau fasilitas layanan. Untuk mengatasi 
terjadinya banyak keluhan akibat antrian dapat dilakukan dengan cara meningkatkan 
pelayanan dan memaksimalkan efisiensi waktu yaitu dengan menggunakan model Petri Net.  
Pada penelitian ini dibuat model Petri Net sistem pelayanan pembayaran pajak kendaraan 
bermotor jenis 5 tahun di SAMSAT Oku Timur 1 sebanyak 17 places, 15 transisi, 2 operator, 
dan 30 arc dengan menggunakan softwere WOPED 3.2.0.  
Kata Kunci: 
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ABSTRACT 
Paying taxes is an example of public service. In the process of serving, the service is often synonymous 
with the queuing process. Queuing is a condition in which several people or objects from a waiting line 
to be served are generally caused by the need for services to exceed the service capacity or service 
facilities so that users of arriving facilities cannot immediately receive service. Therefore, overcoming 
many complaints due to queues can be done by improving services and maximizing time efficiency 
using the Petri net model. In this study, a Petri net model of the 5-year tax payment service system for 
a motor vehicle at SAMSAT Oku Timur 1 was made as many as 17 places, 15 transitions, two 
operators, and 30 arcs using WOPED 3.2.0 software.  
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1.  Pendahuluan 
Menurut UU No. 25 Tahun 2009, pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian 
kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan 
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perundang-undangan bagi setiap warga negara dan produk atau barang, jasa, dan atau 
pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik [1].  
Salah satu contoh pelayanan publik yaitu pembayaran pajak. Pajak merupakan salah 
satu pendapatan tertinggi suatu negara.  Menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak adalah kontribusi wajib 
kepada negara yang terutang oleh orang atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat [2].  
Dalam proses pelayanan publik seperti pembayaran pajak sering dijumpai adanya 
proses antrian. Antrian merupakan kondisi beberapa orang atau benda yang 
membentuk suatu garis tunggu untuk dilayani [3].  Umumnya antrian disebabkan 
karena kebutuhan layanan melebihi kapasitas pelayanan atau fasilitas layanan, 
sehingga pengguna fasilitas yang tiba tidak bisa segera mendapat layanan.  Sering kali 
terjadi banyak keluhan akibat antrian yang terjadi cukup lama.  Untuk mengurangi 
antrian dapat kita lakukan dengan cara meningkatkan pelayanan dan memaksimalkan 
efisiensi waktu.  Salah satu caranya yaitu dengan menganalisis sistem pelayanan 
pembayaran pajak dengan menggunkan model Petri Net [4].  
Petri Net adalah salah satu alat untuk memodelkan system event descrete [5]. Petri Net 
merupakan graph berarah [6] yang memiliki 2 node yang dinamakan Place dan 
Transisi. Arc dilambangkan dengan anak panah (arrow), Place dilambangkan sebagai 
lingkaran (circles) dan Transisi dilambangkan sebagai persegi panjang (bars). Arc 
secara tidak langsung menghubungkan place dengan place atau transisi dengan 
transisi, tetapi menghubungkan place dengan transisi atau transisi dengan place. Tiap 
place dapat berisi satu atau beberapa token yang dilambangkan dengan bulatan kecil 
(dots) yang merupakan material yang ditrasfer dalam satu sistem Petri Net [7]. 
Beberapa penelitian terkait penggunaan model Petri Net telah dilakukan oleh para 
peneliti sebelumnya. Pada bidang transportasi, penelitian terkait Petri Net dapat 
dilihat pada [8][9][10]. Pada bidang industri, penggunaaan model Petri Net dapat 
dilihat pada [11][12]. Di dalam [13][14][15], telah dikaji penerapan Petri Net pada 
bidang pertanian. Selanjutnya pada bidang geografi, penggunaan Petri Net juga dapat 
dilihat pada [16][17]. Di sisi lain, penerapan model Petri Net pada bidang E-Commerce 
diantaranya telah dikaji oleh Yu dkk. [18] serta Mitrevski dan Hristoski [19]. 
Sedangkan, penelitian ini merupakan penerapan model Petri Net pada bidang 
palayanan publik, khususnya sistem pembayaran pajak kendaraan. Pada penelitian ini 
diberikan model Petri Net sistem pembayaran pajak jenis 5 tahun yang dibentuk 
dengan perangkat lunak WOPED 3.2.0., dengan tujuan untuk membuat alur Petri Net 
SAMSAT Oku Timur 1. 
 
2.  Metode 
Metode penelitian ini berupa studi literatur serta pengumpulan data tentang sistem 
pelayanan pembayaran pajak kendaraan tahunan. Pengambilan data dilakukan pada 
bulan Februari 2021 di Wilayah SAMSAT Oku Timur Wilayah 1, Jl. Adiwiyata 
Kotabaru Martapura Oku Timur, Provinsi Sumatera Selatan.  
Hasil penelitian ini diperoleh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1.  Membuat model Petri Net, 
2.  Melakukan simulasi menggunakan software WOPED 3.2.0 untuk memverifikasi 
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dan memvalidasi model Petri Net, 
3.  Menentukan matriks representasi, 
4.  Menarik kesimpulan. 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai model Petri Net untuk salah satu layanan publik 
yang melibatkan antrian.  Salah satu contoh layanan publik yang dibuat sistemnya 
dengan menggunakan model Petri Net adalah sistem pelayanan pembayaran pajak 
kendaraan bermotor jenis 5 tahun di SAMSAT Oku Timur 1.  
3.1.  Analisis Sistem Pelayanan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Jenis 5  
        Tahun di SAMSAT Oku Timur 1 
SAMSAT Oku Timur 1 memiliki dua loket pelayanan dan satu loket Bank Sumsel.  
Pada loket pelayanan satu terdiri dari lima orang petugas dari Bapenda, satu orang 
petugas kepolisian dan satu orang petugas Jasa Raharja.  Loket pelayanan kedua 
terdiri dari lima orang petugas dari Bapenda.  Bank Sumsel terdiri dari satu orang 
petugas Bank.  Loket pelayanan bertugas untuk melayani pemeriksaan kelengkapan 
berkas wajib pajak, input data, pengoreksian, mencetak kutipan pembayaran pajak dan 
mencetak SKPD/STNK.  Adapun Bank Sumsel bertugas untuk melayani wajib pajak 
yang akan melakukan pembayaran setelah semua proses terselesaikan.  
Saat wajib pajak datang, petugas Bapenda di loket pelayanan 1 melakukan 
pemeriksaan kelengkapan berkas wajib pajak.  Apabila berkas dinyatakan lengkap 
maka akan menuju tahap selanjutnya yaitu cek fisik kendaraan oleh petugas dari 
kepolisian.  Setelah itu dilakukan input data dan juga pengecekan ranmor oleh petugas 
kepolisian.  Selanjutnya petugas Bapenda mencetak kutipan pembayaran pajak yang 
nantinya akan diperiksa oleh petugas Bapenda.  Lalu dilakukan pengecekan SWDKLLJ 
(Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan) oleh petugas dari Jasa Raharja.  
Kemudian wajib pajak melakukan pembayaran di Bank Sumsel.  Tahapan selanjutnya 
yaitu pencetakan SKPD/STNK.  Kemudian petugas Bapenda yang menganggur 
memanggil wajib pajak untuk proses pengambilan SKPD/STNK dan juga 
pengambilan TNKB.  Apabila berkas dinyatakan tidak lengkap petugas Bapenda dan 
petugas Bank Sumsel yang menganggur akan memanggil nomor antrian berikutnya.  
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh rata-rata pelayanan pembayaran pajak yang 
berkasnya belum lengkap akan lebih lama jika dibandingkan dengan pelayanan 
pembayaran pajak yang berkasnya dinyatakan lengkap. Hal ini dikarenakan wajib 
pajak harus melengkapi berkasnya terlebih dahulu untuk bisa melanjutkan pada tahap 
berikutnya.  
Hasil pengamatan di SAMSAT Oku Timur 1, diperoleh model antrian dan diagram alir 
pelayanan pembayaran pajak. Model antrian pelayanan pembayaran pajak di 
SAMSAT Oku Timur 1 dapat dituliskan lebih jelas sebagai berikut: 
1. Wajib pajak datang.  
2. Wajib pajak mengambil nomor antrian.  
3. Petugas Bapenda yang menganggur memanggil nomor antrian wajib pajak untuk 
dilayani.  
4. Petugas Bapenda memeriksa kelengkapan berkas membayar pajak.  
5. Jika berkas lengkap maka wajib pajak akan diberikan formulir untuk diisi dan 
kemudian diarahkan untuk melakukan cek fisik kendaraan. Namun, jika berkas 
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masih kurang lengkap maka wajib pajak harus melengkapi berkasnya terlebih 
dahulu.  
6. Setelah cek fisik kendaraan maka petugas Bapenda akan memberikan berkas 
kepada petugas kepolisian. 
7. Setelah itu dilakukan dilakukan input data oleh petuga Bapenda.  
8. Petugas Bapenda yang menganggur memberikan berkas kepada petugas 
kepolisian untuk pengecekan ranmor. 
9. Setelah pengecekan ranmor, petugas Bapenda akan mencetak dan melakukan 
pengecekan kutipan pembayaran pajak.  
10. Setelah dilakukan pengecekan oleh petugas Bapenda akan dilakukan pengecekan 
SWDKLLJ oleh petugas Jasa Raharja.  
11. Kemudian kutipan pembayaran pajak tersebut diserahkan kepada petugas Bank 
dan petugas Bank yang menganggur memanggil wajib pajak.  
12. Petugas Bank Sumsel memberitahu nominal yang harus dibayarkan oleh wajib 
pajak.  
13. Wajib pajak membayar pajak ke Bank Sumsel sesuai dengan nominal yang harus di 
bayarkan.  
14. Petugas Bank berkewajiban untuk memberikan bukti pembayaran kepada wajib 
pajak untuk digunakan dalam pengambilan SKPD/STNK dan juga TNKB.  
15. Setelah memperoleh bukti pembayaran wajib pajak langsung ke loket pelayanan 
dua untuk pengambilan SKPD/STNK dan juga TNKB yang sudah di cetak oleh 
petugas Bapenda. 
16. Wajib pajak pulang.  
 
3.2.  Model Jaringan Petri Net 
Dari sistem antrian yang diperoleh, dapat dibentuk model pelayanan  pembayaran pajak 
kendaraan bermotor jenis 5 tahun yang disimulasikan ke dalam Petri Net dengan 
menggunakan Softwere WOPED 3.2.0.  Model Petri Net dari Sistem Pelayanan Pembayaran 
Pajak Kendaraan Bermotor Jenis 5 Tahun terdiri dari 17 Places dan 15 transisi. Berikut adalah 
gambar model Petri Net  dari Sistem Pelayanan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Jenis 












Gambar 1. Alur Petri Net sistem pembayaran pajak kendaraan bermotor jenis 5 tahun di  
                          SAMSAT Oku Timur 1 
Adapun penjelasan untuk setiap Place dan transisi pada Gambar 1 adalah sebagai berikut: 
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a(k) = menyatakan event kedatangan wajib pajak ke SAMSAT Oku Timur 1 
b(k) = menyatakan event pengambilan nomor antrian  
c(k) = menyatakan event pelayanan pembayaran pajak 5 tahun dimulai  
d(k) = menyatakan event pengecekan berkas wajib pajak oleh petugas Bapenda 
e(k) = menyatakan event pengisian formulir oleh wajib pajak 
f(k) = menyatakan event pengecekan fisik kendaraan oleh petugas polisi  
g(k) = menyatakan event input data oleh petugas polisi 
h(k) = menyatakan event pengecekan ranmor oleh petugas polisi  
i(k) = menyatakan event pencetakan pembayaran pajak 5 tahun oleh petugas Bapenda  
j(k) = menyatakan event pengecekan pembayaran pajak 5 tahun oleh petugas Bapenda  
k(k) = menyatakan event pengecekan SWDKLLJ (Sumbangan Wajib Dana  
   Kecelakaan Lalu Lintas) oleh Jasa Raharja.  
l(k)  = menyatakan event pembayaran pajak 5 tahun ke Bank Sumsel  
m(k) = menyatakan event pencetakan SKPD/STNK  
n(k) = menyatakan event pengambilan SKPD/STNK  
o(k)  = menyatakan event pengambilan TNKB  
P1    = menyatakan kondisi wajib pajak berada di SAMSAT Oku Timur 1 
P2    = menyatakan kondisi wajib pajak mendapatkan nomor antrian  
P3  = menyatakan kondisi wajib pajak berada di loket pelayanan 1 
P4   = menyatakan kondisi wajib pajak memberikan berkas persyaratan 
P5  = menyatakan kondisi petugas Bapenda yang menggangur 
P6  = menyatakan kondisi petugas Bapenda memberikan formular pendaftaran 
P7  = menyatakan kondisi kendaraan wajib pajak yang telah selesai dilakukan cek fisik  
P8  = menyatakan kondisi berkas telah di input oleh petugas Bapenda 
P9  = menyatakan kondisi wajib pajak menunggu  
P10  = menyatakan kondisi wajib pajak menunggu  
P11  = menyatakan kondisi wajib pajak menunggu  
P12  = menyatakan kondisi wajib pajak menunggu  
P13 = menyatakan kondisi petugas Bank Sumsel yang menganggur, memanggil wajib 
pajak untuk proses pembayaran  
P14   = menyatakan kondisi wajib pajak memberikan bukti pembayaran kepada 
    petugas Bapenda 
P15  = menyatakan kondisi telah selesai SKPD/STNK 
P16   = menyatakan kondisi telah terambilnya TNKB 
P17 = menyatakan kondisi wajib pajak meninggalkan SAMSAT Oku Timur 1 
Berikut akan ditunjukkan tabel hasil analisis simulasi token game pada softwere WOPED.  







Transitions  15 
Operators  2 
Arcs 34 
Wrongly used operators Ya 




Workflow net Ya 
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Setelah dianalisis dengan Woped hasil seperti yang ditunjukkan pada gambar, bahwa Petri 










Gambar 2.  Hasil analisis Structural Analysisis dan Soundness Petri Net Sistem 
Selanjutnya dibahas tentang rata-rata waktu pelayanan pembayaran pajak kendaraan 
bermotor jenis 5 tahun di SAMSAT Oku Timur 1. Proses pertama dimulai dari loket pelayanan 
1 dengan pengecekan berkas oleh petugas Bapenda, untuk pengecekan berkas rata-rata waktu 
yang dibutuhkan sekitar 2 menit.  Proses kedua yaitu cek fisik kendaraan dengan rata-rata 
waktu yang dibutuhkan sekitar 5 menit.  Proses ketiga yaitu input data dengan rata-rata 
waktu yang dibutuhkan sekitar 1 menit.  Proses keempat yaitu pengecekan ranmor oleh 
petugas polisi dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan sekitar 1 menit.  Proses kelima yaitu 
mencetak kutipan pembayaran pajak dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan sekitar 4 
menit.  Proses keenam yaitu pengecekan kutipan pembayaran pajak oleh petugas Bapenda 
dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan sekitar 3 menit.  Proses Ketujuh yaitu pengecekan 
Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas (SWDKLLJ) oleh petugas Jasa Raharja 
dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan sekitar 2 menit.  Proses kedelapan yaitu pembayaran 
pajak ke Bank Sumsel dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan sekitar 5 menit.  Proses 
Kesembilan yang dilakukan di loket pelayanan 2 yaitu mencetak SKPD/STNK dengan rata-
rata waktu yang dibutuhkan sekitar 2 menit. Proses kesepuluh yaitu pengambilan 
SKPD/STNK dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan sekitar 1 menit.  Proses yang terakhir 
yaitu pengambilan TNKB dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan sekitar 1 menit.  
Waktu yang dibutuhkan untuk proses pelayanan akan berbeda antara wajib pajak yang sudah 
lengkap berkasnya dan yang belum lengkap. Untuk wajib pajak yang berkasnya belum 
lengkap akan ada penambahan waktu karena wajib pajak harus melengkapi persyaratan yang 
ada seperti membawa KTP asli dan STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan).  Biasanya wajib 
pajak juga membawa fotokopi KTP karena syarat pembayaran pajak harus menyerahkan 
fotokopi KTP dan menunjukkan KTP asli. Jika persyaratan sudah lengkap, maka wajib pajak 
kembali ke kantor SAMSAT untuk melanjutkan proses pelayanan. Hasil analisis proses 
pembayaran pajak kendaraan bermotor disajikan pada Tabel 2. 
Dari Tabel 2 diperoleh waktu pelayanan pembayaran pajak kendaraan bermotor jenis 5 tahun 
yang telah melengkapi berkas lebih cepat selesai dengan rata-rata waktu pelayanan adalah 28 
menit sedangkan yang belum melengkapi berkas lebih lama dengan rata-rata waktu 
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Tabel  2.  Hasil analisis lamanya proses pelayanan pembayaran pajak kendaraan 
                                bermotor jenis 5 tahun 
 
4.  Kesimpulan 
Sistem pelayanan pembayaran pajak kendaraan jenis 5 tahun dapat dimodelkan 
dengan model Petri Net sebanyak 17 place, 15 transisi, 2 operator, dan 34 arc dengan 
menggunakan softwere WOPED 3.2.0. Dari hasil pengamatan lamanya waktu proses 
pelayanan pembayaran pajak kendaraan jenis 5 tahun, dapat diketahui bahwa wajib 
pajak yang sudah melengkapi berkas persyaratan akan lebih cepat selesai dengan rata-
rata waktu 28 menit sedangkan wajib pajak yang belum melengkapi berkas 
persyaratan akan lebih lama dengan rata-rata waktu 38 menit.  
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